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ABSTRAK

Shinta. 2005, Kajian Tentang Alat Musik Biwa dalam Acara Ritual Agama
Siinio. Skripsi Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang S1 Universitas
Darma Persada.

Biwa adalah alat musik petik tradisional Jepang Biwa rerupakan suatu
bentuk asimilasi budaya yang diadopsi dari Cina pada akhir zaman Nara.
Biwa yang digunakan dalam acara-acara ritual Shinto mengandung nilai
estetika dalam setiap pementasannya. Nilai estetika ini juga tercermin pada
bagian-bagian B/wa. Bagian-bagian yang mengeluarkan bunyi-bunyian ini
berpengaruh pada perasaan emosional dan spiritual yang kuat bagi yang
mendengarkannya. Ini ~dikarenakan adanya kekuatan spiritual dalam
permanan.musik Biwa dalam setiap pertunjukannya.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jepang dikenal terbiasa melihat keluar untuk hal-hal yang
bisa dipelajari. Pelajaran apapun yang diterima dari luar itu tidak lantas
digunakan begitu saja. Jepang dengan-.sumbel daya manusia yang
mayoritas penuh kreatifitas \ini biasanya akan mengolah kembali apa saja
yang mereka terima, untuk kemudian disesuaikar dengan. budaya yang
berlaku di lingkungan masyarakatnya. Begitu juga hainya dengan  hasil-hasil
karya seni yang mereka miliki, karena tidak semua hasil karya seni yang ada
di Jepang, murni dihasilkan oleh masyarakat Jepang sendiri. Ini bisa dilihat
dari salah satu alat musik tradisional Jepang yang dikenal dengan nama
Biwa.

Biwa adalah alat musik bersenar yang menyerupai alat musik Ud dari
Arab, alat musik Lute (Kecapi) dan Gitar dari Eropa, dan alat musik Pipa,
berupa kecapi dari Cina. Ada juga yang mengatakan Biwa ini mirip dengan
alat musik Udo yang ada di Turki dan Irag’

Biwa masuk ke Jepang pada akhir zaman Nara (710-794) melalui
Cina, tapi Cina dan Jepang mengembangkan alat musik petk ini dengan
cara yang berbeda. Pipa di Cina memperbanyak jumlah senarmnya hingga

memungkinkan untuk menghasikan suara yang lebih indah. Biwa di Jepang

'Japanese Culture: History of the Biwa. History of the Biwa
http://www .indo to/english/netninon/culture/biwa htm. 28 Pebruari 2005




biasanya memiliki empat atau lima senar ditambah penggunaan alat petk
(pik), dan dengan suara yang menggema.”? Meskipun berasal dari Cina,
sebenarnya Biwa yang ada di Jepang ini merupakan perpaduan dari
pengaruh budaya Cina dan India.’

Pada agama-agama tertentu biasanya alat-alat bunyi digunakan untuk
menghasilkan" musik pengiring dalam acara-acara ritual keagamaan, seperti
dalam upacara-upacara persembahan kepada arwah para leluhur dan dewa-
dewi, juga sebagai puji-pujian kepada Sang Pencipta. Sebagaimana halnya
musik yang digunakan dalam acara-acara ritual keagamaan lainnya, bagian-
bagian dari alat musik yang digunakan dalam acara-acara ritual itupun
kadang mempunyai- arti sendiri untuk melambangkan unsur-unsur tertentu
yang dipercaya dalam agama tersebut.

Biwa merupakan salah satu dari beberapa alat musik petik tradisional
yang digunakan dalam acara-acara ritual keagamaan di Jepang Hal yang
menarik ‘dari-Biwa ini adalah fungsinya dalam acara-acara ritual agama
Shinto. Masyarakat Jepang penganut Shinto yang juga dikenal sangat
menghargai alam ini, menganggap Biwa sebagai penggambaran suara alam
semesta® Bagian-bagian tertentu dari Biwa ini dibuat berdasarkan unsur-
unsur alam, dan merupakan simbol-simbol tertentu yang dipercaya dalam

masyarakat Jepang. Misalnya saja dua lubang akustik pada bagian depan

% Japanese Culture: History of the Biwa. History of the Biwa

(http: /iwww.indo .to/english/netnihon/culture/biwa .htm.) 28 Pebruari 2005

* P, Malm, William. 1959. Japanese Music and Musical Instruments. Tokyo. Hal. 133

* Kido, Toshiro. The Japanese Biwa. {http://www.indo. to/english/netnihon/culture/biwa.htm).
28 Pebruari 2005




badan Biwa yang dianggap sebagai penggambaran matahari dan bulan yang
dipercaya selalu mengawasi alam semesta. Tidak hanya itu alat musik Biwa
in juga dikenal sebagai alat musik pengiring do'a dalam acara-acara ritual
Sninto.

Selain sebagai alat musik untuk acara-acara ritual keagamaan di
Jepang, Biwa yang dipercaya memiliki kekuatan magis ini ternyata juga
sering ditemukan dalam aliran-aliran Jukisan. Meskipun sudah jarang
digunakan, ternyata sejarah Biwa dalam masa-masa pergolakan sebelum

Perang Dunia 1l di Jepang ini masih diingat baik oleh masyarakat Jepang.

1.2 Perumusan Masalah

Biwa memiliki banyak hal yang bisa dikaji, baik dari Biwa itu sendiri,
lingkungan maupun pemainnya. Adapun masalah yang ingin penulis angkat
di sini adalah bagaimana fungsi alat musik Bjwa dalam acara ritual
keagamaan di Jepang khususnya Shinto, berikut pergeseran nilainya

berdasarkan perkembangannya dari masa ke masa.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ihi, penulis akan memfokuskan masalah pada
bagaimana fungsi alat musik Biwa dalam acara ritual keagamaan di Jepang

khususnya Shinto, berikut pergeseran nilainya.




1.4  Tujuan Penulisan
Penulisan ditujukan untuk menjawab apakah ada kaitan antara alat musik

Biwa dan pengaruhnya terhadap kehidupan scsiai masyarakat Jepang.

1.5 Metode Penulisan

Penulis menggunakan sebuah metode berupa studi kepustakaan, yaitu
dengan mengumpuikan data-data dari berbagai sumber bacaan yang
berkaitan dengan permasalahan seperti buku-buku, majalah dan lainnya.
Selain studi kepustakaan penuiis juga memperoleh data dari beberapa situs

di internet. Adapun sifat penuiisan berupa deskriptif analisis.

1.6  Sistematika Penulisan

Untuk ' mempermudah memahami penyajian dan pembahasan
penulisan-ini, maka penuiis membagi materi ke dalam beberapa bab yang
satu sama lainnya saling berkaitan erat. Penuiisan ini terdiri dari beberapa
bab.

Pada Bab | yang merupakan pendahulan dari karya tulis ini, penulis
mencoba memberikan gambaran mengenai uraian yang akan dibahas pada
bab berikutnya. Pada bab ini dikemukakan latar belakang penulis
mengangkat masalah tentang bagaimana fungsi alat musik Biwa dalam
acara ritual agama Shinto. Pada bab ini juga penulis memberi batasan dan
rumusan masalah, tujuan penulisan, metcde penulisan dan sistematika

penulisan.



Pada Bab ll, penulis akan menjelaskan sejarah masuknya alat musik
Biwa ke Jepang. Di sini akan diuraikkan tentang sejarah masuk dan
perkembangan alat musik Biwa. Selanjutnya dibahas beberapa jenis alat
musik Biwa yang pernah ada dan berkembang di Jepang.

Dalam Bab Il penulis menguraikan tentang fungsi alat musik Biwa
dalam acara ritual agama Shinto, uga tentang pergeseran hilai Biwa ini
dalam perkembangannya.

Sebagai penutup, pada Bab IV penulis akan mecoba jelaskan secara
ringkas sampai sejauh mana fungsi alat musik Biwa ini dalam agama Shinto
dan acara ritualnya, berikut pergeseran nilai dan perkembangannya dari

masa ke masa.




